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ABSTRACT 

This research aims to find out whether there are differences in student learning 

outcomes taught with PBL-based Powtoon and PBL-based Canva, to find out whether there are 

differences in student learning outcomes with varying learning motivation on the Periodic 

System of Elements material, and to see whether there is an interaction between media and 

learning motivation. on student learning outcomes. This research uses a quasi-experimental 

method with a 2x2 factorial design, the population is all class X students at SMA N 14 Medan. 

Samples were taken by random cluster sampling in 2 classes with a total sample of 48 people. 

Hypothesis testing was carried out using two-way ANOVA at the F level α (0.05). For the PBL-

based learning media Powtoon and PBL-based Canva, the Fcount price is 45.77 > Ftable 4.06, 

which means Ha is accepted, there is a difference in learning outcomes taught with PBL-based 

Powtoon and PBL-based Canva on the Periodic System of Elements material. In the learning 

motivation obtained from PBL-based Powtoon media and PBL-based Canva Fcount 42.38 > 

Ftable 4.06, which means Ha is accepted, there are differences in student learning outcomes with 

varying learning motivation in the elemental periodic system. Furthermore, for the interaction 

between media and learning motivation, Fcount is 4.709 > Ftable 4.06, which means that there 

is an interaction between learning media and students' learning motivation on the periodic 

system of elements material. 

Keywords: PBL-Based Powtoon and Canva learning media, Learning Motivation, Learning 

Outcomes, and Periodic System of Elements. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa 

yang diajarkan dengan powtoon berbasis PBL dengan canva berbasis PBL, mengetahui apakah 

ada perbedaan hasil belajar siswa dengan motivasi belajar yang bervariasi pada materi Sistem 

Periodik Unsur, dan melihat apakah ada interaksi antara media dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan 

desain factorial 2x2, populasi dalam adalah seluruh peserta didik kelas X di SMA N 14 Medan. 

Sampel diambil secara random claster sampling sebanyak 2 kelas dengan jumlah sampel 48 

orang. Uji hipotesis dilakukan dengan ANOVA dua jalur pada taraf F 𝛼(0,05). Untuk media 

pembelajaran powtoon berbasi PBL dan Canva berbasi PBL harga Fhitung 45,77 > Ftabel 4,06 yang 

artinya Ha diterima, ada perbedaan hasil belajar yang diajarkan dengan powtoon berbasi PBL 

dengan canva berbasis PBL pada materi Sistem Periodik Unsur. Pada motivasi belajar yang 

diperoleh dari media powtoon berbasis PBL dan canva berbasi PBL Fhitung 42,38 > Ftabel 4,06 

yang artinya Ha diterima, ada perbedaan hasil belajar siswa dengan motivasi belaajar 

bervariasi pada sistem perodik unsur. Selanjutnya untuk interaksi antara media dengan 

motivasi belajar diperoleh Fhitung 4,709 > Ftabel 4,06 yang artinya, ada interaksi antara media 

pembelajaran dengan motivasi belajar siswa pada materi sistem periodik unsur. 
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Kata Kunci: Media pembelajaran Powtoon dan Canva Berbasis PBL, Motivasi Belajar, Hasil 

Belajar, dan Sistem Periodik Unsur. 

 

PENDAHULUAN 

Dunia Pendidikan akan selalu menjadi perhatian dunia yang selalu memiliki 

tantangan yang mengikuti jalur kemajuan teknologi dan perkembangan zaman 

(Nurdyansyah N. dan Bachtiar, S.B,2017).  Perkembangan zaman ke zaman dan 

adanya keberadaan Abad ke-21 era revolusi 4.0 menjadikan tombak utamanya pada 

Pendidikan dan keterampilan dalam perkembangan zaman yang mengintegrasikan 

penguasaan terhadap pengetahuan, keterampilan, serta penguasaan terhadap 

teknologi dan informasi. Sains yang selalu berkembang dengan tantangannya 

membuat siswa kehilangan minat dalam mempelajari sains salah satunya adalah 

kimia (Musengimana, dkk, 2021) Guru sebagai salah satu tombak utama dalam 

Pendidikan di mana pendidik harus dapat menyampaikan pengetahuan dan 

keterampilan pada peserta didik sesuai dengan perkembangan zaman 

(Mardhiyah,2021).  

Teknologi memiliki peran besar dalam dunia Pendidikan di mana teknologi 

harus mampu beradaptasi dengan tuntutan dari Pendidikan menjadikan teknologi 

menjadi alat bantu Pendidikan yang diharapkan mampu memfasilitasi proses 

pengajaran di era Pendidikan 4.0 (Surani,2019). Dengan adanya teknologi digital 

sekarang dapat kita rasakan bahwa belajar dapat dilakukan tanpa batas ruang dan 

waktu dan dilakukan secara kontinu (Marta,2021). 

Salah satu yang menjadi contoh perkembangan teknologi dalam Pendidikan 

adalah media pembelajaran, media pembelajaran adalah suatu wadah yang dapat 

menyampaikan informasi dan pesan dalam pembelajaran. Media pembelajaran 

mempermudah guru dalam proses pembelajaran namun dalam menggunakan media 

teknologi dibutuhkan keahlian guru dalam mengoprasikannya. Media pembelajaran 

ini sangat penting dalam menarik perhatian siswa dan tidak hanya berpatokan pada 

guru, penggunaan media ini tidak dapat dihindari atau ditinggal untuk peningkatan 

mutu Pendidikan. Media pembelajaran sangat membantu peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran dan mengarahkan aktivitas dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan penelitian Feriska dan Imam di mana media 

pembelajaran dapat menyampaikan pesan dan informasi dan membantu siswa dalam 

memahami materi dan pada saat pembelajaran berjalan efektif dan efisien (Zahwa.F.A 

dan Syafi I,2022). 

Ilmu kimia adalah salah satu ilmu yang bersifat abstrak (Haryanti., dkk,2023). 

Kimia merupakan salah satu ilmu Pendidikan yang sangat membutuhkan 

keterampilan berpikir kritis dalam menganalisis materi kimia yang tergolong bersifat 

abstrak (Sutri dan Juwita N,2023), sifat abstrak dan kompleks dari disiplin ini 

membuatnya rawan terhadap persepsi dan pengalaman belajar peserta didik yang 

akan mempengaruhi hasil belajar dan beragamnya pengetahuan awal peserta didik 

(Mangubat,2023).  Kimia ini sering dianggap sulit oleh siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami konsepnya sesuai dengan penelitian purnama 
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menyatakan 68,3% peserta didik mengalami kesulitan belajar kimia (Muderawan.W., 

dkk, 2019).  

Salah satu materi pokok pada kimia adalah sistem periodik unsur (Alifani., 

dkk,2022). Sistem periodik unsur (SPU) merupakan materi kimia yang bersifat 

abstrak banyak mencakup pembahasan materi yang ukurannya cukup luas. SPU 

merupakan tabel terpenting dalam kimia dan memegang peran kunci dalam 

perkembangan sains material (Hendriana., dkk, 2013).  

Ada beberapa yang menjadi pokok bahasan dalam pembelajaran SPU mulai 

dari perkembangan SPU, unsur-unsur SPU, golongan dan periode sampai pada 

penggolongan SPU (Leal.w dan Restrepo.G., 2019). Materi pembelajaran kimia 

diberikan di sekolah menengah atas (SMA). SPU ini masih dianggap sulit dipahami 

dan dimengerti yang membuat pembelajaran ini tidak disukai (Setyawati,2019). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya pada materi hubungan konfigurasi elektron 

dengan  materi pembelajaran SPU masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 

untuk penentuan letak unsur melalui konfigurasi elektron (Rahman., dkk, 2016). 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Davin benaya dkk bahwa 75% siswa 

memiliki hasil belajar yang rendah karena kesulitan dalam penentuan letak unsur dan 

sifat-sifat yang ada pada tabel periodik unsur (Benaya, dkk., 2023). Materi SPU berisi 

banyak konsep penting yang harus dipahami dan diingat peserta didik, berkaitan 

dengan unsurunsur yang ada pada kehidupan sehari hari. Unsur-unsur ini menjadi 

salah satu dasar pembelajaran kimia sehingga pemahaman materi ini penting 

ditingkatkan (Ghalia., dkk, 2015). Pada materi SPU perlu adanya penggunaan model 

dan media pembelajaran yang akan membantu siswa dalam memahami serta 

memberikan kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga 

konsep-konsep yang ada di SPU dapat dipahami sehingga meningkatkan hasil belajar 

(Isfaningrum,2013). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru SMA N 14 Medan  

bahwa pembelajaran kimia masih kerap dianggap sulit oleh siswa sehingga 

kurangnya daya tarik pada pembelajarannya, ada beberapa kendala yang membuat 

kimia ini tidak begitu disukai oleh peserta didik seperti pada SPU, materi 

pembelajaran ini cukup luas pembahasannya dan perlu ada pemahaman konsep pada 

peserta didik sehingga tidak menimbulkan kebingungan seperti pada penentuan 

golongan dan periode melalui konfigurasi elektron dan seringnya siswa terbalik 

dalam memahami konsep SPU. Pembelajaran di SMA N 14 Medan kebanyakan guru 

mengajar menggunakan buku yang disediakan dan masih menggunakan metode 

pengajaran konvensional yang berpacu pada guru atau guru masih menggunakan 

metode ceramah pada saat mengajar. 

Penggunaan metode ceramah banyak membuat motivasi belajar siswa 

berkurang. Motivasi berasal dari kata motif di mana kondisi dalam diri individu untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu baik disadari atau tidak dalam mewujudkan 

tujuan yang ingin dicapai (Winarni, Abjariah, dan Romas, 2016). motivasi belajar 

merupakan daya pendorong yang ada dalam diri untuk melakukan suatu aktivitas 

belajar sehingga menumbuhkan semangat dalam belajar (Monika dan Adman, 2017). 
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Pada motivasi akan ada keinginan untuk aktif, bergerak, semangat, mengarah dan 

menyalurkan perilaku di mana motivasi juga memegang peran penting dalam 

mewujudkan hasil belajar yang baik karena pembelajaran dimulai dari adanya 

semangat dalam mencapai tujuan pembelajaran (Puspitasari, 2013). Motivasi belajar 

dapat kita lihat dari kegiatan pembelajaran, frekuensi kegiatan, ketabahan, keuletan, 

dan kemampuan di mana peningkatan motivasi belajar siswa dapat diikuti oleh 

peningkatan hasil belajar (Andriani.R dan Rasto, 2019). 

Dalam upaya guru memotivasi siswa perlu adanya penggunaan model 

pembelajaran, model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

menggambarkan Langkah-langkah dan pengalaman belajar dalam mewujudkan 

tujuan pembelajaran (Octavia, 2020). Model pembelajaran memiliki banyak 

kegunaan dalam suatu pembelajaran baik dalam kurikulum, bahan yang akan 

diajarkan dan program multimedia (Maisaroh, 2022). Model problem based learning 

(PBL) merupakan pembelajaran yang inovatif, kreatif, menarik, dan menyenangkan 

sesuai dengan penelitian Jhon Alfath di SMAN 1 Ketungau hulu bahwa pembelajaran 

PBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sebanyak 20 % dan perkiraan awal 

siswa yang rendah (Alfath, 2023). PBL adalah model pembelajaran berbasis masalah 

nyata yang memungkinkan peserta didik untuk melatih dan mengembangkan otentik 

(Zuriati, 2022). PBL merupakan model pembelajaran yang membutuhkan 

kemampuan berpikir kritis (Hairani dan Amini, 2023) dengan metode pembelajaran 

yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk peserta didik 

dalam keterampilan memecahkan serta memperoleh pengetahuan (Hairani, dan 

siregar, 2019). 

Dalam sebuah pembelajaran bukan hanya model yang berperan penting ada 

juga media pembelajaran yang juga merupakan hal yang sangat penting dalam 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi peserta didik. Ada berbagai macam media 

pembelajaran visual, audio, maupun audio visual (Nurgiansah, 2022) salah satu 

contoh media pembelajaran yaitu audio visual seperti powtoon dan canva. Powtoon 

merupakan media animasi yang digunakan pada saat proses pembelajaran dan 

merupakan media alternatif. Media powtoon dirancang untuk menghadirkan sesuatu 

yang abstrak menjadi lebih terlihat nyata pada pelajaran matematika. Dalam 

menghadapi sebuah tantangan dari proses pembelajaran guru memiliki kewajiban 

dalam menyelesaikan tantangan tersebut sampai tujuan pembelajaran tercapai 

(Mangelap, 2017), media animasi powtoon ini efektif dan dapat menarik perhatian 

dari siswa yang dapat meningkatkan hasil belajar (Tiwow, 2022). Dari penelitian yang 

dilakukan lativa menunjukkan media animasi powtoon dapat menyampaikan 

pembelajaran dengan terlihat seperti nyata dimana dengan itu peserta didik akan 

lebih mudah memahami konsep pembelajaran (Lativa, 2020), dimana hal ini 

menunjukkan bahwa animasi powtoon mempunyai pengaruh yang baik terhadap 

hasil belajar peserta didik(Lusi septiana, 2019). 

Selain media powtoon ada juga media animasi canva yaitu sebuah aplikasi 

program desain online yang menyediakan berbagai alat seperti poster, infografis, 

presentasi, spanduk, brosur, resume, pamplet, bulletin, penanda buku dll serta 
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animasi canva juga dapat diakses secara online (Junaedi, 2021). Media canva ini 

memiliki fitur-fitur yang sangat menarik yang dilengkapi dengan template yang 

menarik, penggunaan media animasi canva ini dapat membantu proses pembelajaran 

bagi guru dalam mendesain sebuah media pembelajaran yang menarik serta 

menghemat waktu bagi guru dalam penggunaan template yang ada pada canva 

(Wulandari dan Mudinillah, 2022), sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hanny dan Ika di SDN Srengseng Sawah 11 bahwa animasi canva ini dapat 

meningkatkan hasil belajar dan mengurangi rasa bosan peserta didik pada 

pembelajaran (Sari dan Ika, 2023) dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Intan dan tim di SMAN 2 Kota Agung bahwa penggunaan media canva dapat 

membantu mengatasi permasalahan guru dalam media pembelajaran (Hamzah, Dkk., 

2023). Dengan adanya berbagai bentuk animasi canva dapat Menyusun persentasi 

yang inovasi, efektif dan efisien sehingga siswa menyenangi pembelajaran (Safitri, 

Dkk., 2023) Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 

Dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Periodik Unsur pada 

SMA kelas X.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen (eksperimen semu) 

dengan faktorial 2x2. menggunakan desain penelitian pretest-postest  control group  

artinya ada dua faktor yang diteliti yaitu media pembelajaran (A) dan motivasi belajar 

(B). untuk faktor A ada dua taraf yaitu media pembelajaran powtoon berbasis PBL 

dan media pembelajaran canva berbasis PBL sementara faktor B juga ada dua taraf 

yaitu motivasi tinggi dan motivasi rendah. Penelitian ini dikatakan eksperimen semu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dilakukan dengan penerapan media berbasis problem 

based learning (PBL) dan motivasi belajar yang bervariasi. Media pembelajaran yang 

digunakan terdiri dari dua, yaitu media berbasis problem based learning (PBL) dengan 

bantuan media powtoon dan media berbasis problem based learning (PBL) dengan 

bantuan media canva pada materi sistem periodik unsur (SPU). Sampel yang diambil 

pada penelitian ini menggunakan random classter sampling sebanyak dua kelas. Dua 

kelas pertama yaitu X4 yang diajarkan dengan media pembelajaran berbasis PBL 

bantuan media powtoon (kelas eksperimen I), dan X7 yang diajarkan medang media 

pembelajaran berbasis PBL dengan bantuan media canva (kelas eksperimen II). 

Penelitian ini diawali dengan peneliti selalu membagikan absensi untuk 

memudahkan mendata siswa yang mengikuti pembelajaran, penelitian ini diawali 

dengan memberikan angket motivasi belajar yang berjumlah 20 butir untuk 

mengelompokkan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar 

rendah dan dalam guna pengambilan sampel yang akan diambil bersifat homogen 

dengan motivasi tinggi 50% -80% sedangkan untuk motivasi rendah 20%-50%. 

Kemudian dilakukan pretest untuk mengetahui dan melihat pengetahuan awal yang 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/3865


 
EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 

Vol 4 No 3 (2024) 1356 - 1371  P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v4i3.3865 

 
 

1361 | Volume 4 Nomor 3 2024 

 
 

dimiliki oleh peserta didik. Untuk hasil pretest siswa kedua kelompok media 

pembelajaran dengan motivasi bervariasi diambil 12 orang setiap kelompok sampel 

dengan nilai pretest sebagai berikut kelas eksperimen I motivasi tinggi memiliki rata-

rata 35 sedangkan motivasi rendah memiliki rata-rata 29,16 dan kelas eksperimen II 

dengan motivasi tinggi memiliki rata-rata 39,16 sedangkan motivasi rendah memili 

rata-rata 32,5. 

 

Gambar 1. Rata-Rata Nilai Pretest 

 
 

Selanjutnya dilakukan treatment dengan menerapkan model pembelajaran 

yang sama tetapi media animasi pembelajaran yang berbeda. Penelitian ini 

dilaksanakan sebanyak 3 pertemuan pada masing-masing kelas eksperimen. 

Pembelajaran dilakukan sesuai dengan modul ajar yang sudah disiapkan peneliti 

sebelumnya. Adapun kendala yang dialami peneliti adalah peneliti kesulitan dalam 

mengontrol keaktifan setiap orang dalam bekerja sama dalam mengerjakan tugas 

kelompok dan beberapa siswa yang membutuhkan perhatian khusus dikarenakan 

kurangnya siswa dalam berkomunikasi antar teman, beberapa siswa juga kurang 

aktif dalam mendiskusikan tugas kelompok dikarenakan asyik berbincang. Namun 

hal ini dapat diantisipasi oleh peneliti dengan cara peneliti berjalan ke setiap 

kelompok dan bertanya progres kerja setiap siswa dalam kelompok dan menunjuk 

satu orang dalam satu kelompok sebagai ketua dalam pembagian tugas dan 

mengordinasi pengerjaan tugas kelompok agar semua siswa bekerja sama dan guru 

juga menjadi pengawas saat siswa melakukan diskusi kelompok. 

Setelah dilakukannya treatment kepada dua kelas dengan media yang 

berbeda sebanyak 3 kali pertemuan maka peneliti melaksanakan postest  untuk 

melihat dan mengetahui hasil belajar peserta didik setalah dilakukannya perlakuan. 

Berdasarkan dengan kedua kelas, kelas eksperimen powtoon memperoleh rata rata 

hasil belajar sebesar 82,29 sedangkan kelas eksperimen canva sebesar 71,25 dapat 

dilihat pada grafik kenaikan hasil belajar. 
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Gambar 2. Grafik Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Media Pembelajaran 

 
 

Dan Berdasarkan data postest  yang diperoleh maka dapat dilihat rata-rata 

hasil belajar keempat kelompok dengan eksperimen I media powtoon berbasis PBL 

motivasi tinggi 85,83, eksperimen II dengan media powtoon berbasis PBL dengan 

motivasi rendah 76,75, kelas eksperimen III dengan media canva berbasis PBL 

dengan motivasi tinggi 80,33, dan eksperimen IV dengan media canva berbasis PBL 

dengan motivasi rendah 64,16. Dapat dilihat dibawah ini grafik postest. 

 

Gambar 3. Grafik rata-rata Nilai Hasil Belajar Peserta Didik dengan Media 

Pembelajaran dan Motivasi Belajar yang Bervariasi 

 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh terdapat kenaikan rata-rata nilai hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan media berbasis PBL yang berbeda. Dapat dilihat 

di bawah ini grafik yang menunjukkan kenaikan hasil belajar siswa. 

       

 

PREETEST POSTEST PREETEST POSTEST

POWTOON CANVA

Seri1 32,08 82,29 35,83 71,25

32,08

82,29

35,83

71,25

0
10
20
30
40
50
60
70
80
90

Rata Rata Nilai Preetest Dan Postest

TINGGI RENDAH TINGGI RENDAH

Seri1 85,83 76,75 80,33 64,16

85,83
76,75 80,33

64,16

0

20

40

60

80

100

rata rata nilai postets

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/3865


 
EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 

Vol 4 No 3 (2024) 1356 - 1371  P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v4i3.3865 

 
 

1363 | Volume 4 Nomor 3 2024 

 
 

Gambar 4. Grafik Rata-Rata Preetest dan Postest  Peserta Didik dengan Media dan 

Motivasi yang Bervariasi 

 
 

Berdasarkan data hasil belajar postest  yang diperoleh dari 4 kelompok 

powtoon berbasis PBL dengan motivasi tinggi dan rendah serta canva berbasis PBL 

dengan motivasi tinggi dan rendah di temukan bahwa kelas yang diajarkan dengan 

menggunakan media powtoon berbasis PBL lebih tinggi dari kelas yang diajarkan 

dengan media canva berbasis PBL. Menurut (Pambayun, 2022) bahwa kedua media 

ini baik dapat digunakan dalam meningkatkan hasil belajar pada peserta didik, 

namun belum terdapat tidak konsistenan dengan penelitian terdahulu mana media 

yang lebih baik penerapannya antar jenjang sekolah, peneliti melakukan penelitian 

antara powtoon dan canva pada materi akutansi. Pembelajaran menggunakan media 

powtoon mempunyai dampak efektivitas yang sangat baik terhadap antusias dan 

dapat menarik minat belajar peserta didik (Andrianti, Dkk, 1016), media powtoon 

juga sangat dapat membantu siswa karena fitur suara yang ada di dalam media 

sehingga mempermudah dalam mengingat Kembali materi yang disampaikan 

sehingga efektif meningkatkan hasil belajar dan prestasi pada peserta didik sesuai 

dengan penelitian  (Kholilurrohmi, 2017). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hasbullah bahwa media powtoon berbasis problem based learning dapat 

meningkatkan hasil belaajar peserta didik pada bidang biologi di SMA N Metro yang 

hasil belajarnya dapat mencapai KKM (Hasbullah,2018). Pada bidang sistem periodik 

unsur sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul di SMAN 09 Pekanbaru 

bahwa powtoon pada materi sistem periodik unsur dapat membantu siswa dalam 

pemahaman materi sehingga meningkatkan hasil belajar (Latifah, 2020). 

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diperoleh rata-rata hasil belajar 

peserta didik media powtoon berbasis PBL dengan motivasi tinggi di dapat 85,83 

dengan motivasi rendah diperoleh 76,75. sedangkan pada kelas yang diajarkan 

dengan media canva berbasis PBL dengan motivasi tinggi diperoleh rata-rata 80,33,  

dengan motivasi rendah diperoleh rata-rata 64,16. Hasil pengujian hipotesis 
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diperoleh bahwa Fhit(A) sebesar sedangkan Ftabel adalah 4,06 (lampiran) Karena Fhit > 

Ftabel maka Ha diterima ada perbedaan hasil belajar yang diajarkan dengan powtoon 

berbasis PBL dengan canva berbasis PBL pada materi sistem periodik unsur. 

Selanjutnya Fhit(B) sebesar 42,38 sedangkan Ftabel adalah 4,06 Karena Fhit > Ftabel maka 

Ha diterima ada perbedaan hasil belajar siswa dengan perbedaan motivasi belajar 

yang bervariasi pada materi sistem periodik unsur. Selanjutnya dapat dilihat 

Fhitung(AB) yang diperoleh 4,709 sedangkan Ftabel 4,06, karena perhitungan yang 

diperoleh Fhit > Ftab maka Ha diterima yang artinya ada interaksi antara media dan 

motivasi belajar terhadap materi sistem periodik unsur. 

Dalam penelitian ini ada dua faktor yang dapat kita lihat saling mempengaruhi 

yaitu faktor A (media berbasis PBL) dan faktor B (motivasi belajar). Kedua faktor ini 

saling mempengaruhi peningkatan hasil belajar pada peserta didik. Yang mana jika 

salah satu faktor saja yang diterapkan di dalam kelas maka tidak ada pengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Karena terdapat interaksi antara kedua faktor, maka dilakukan uji lanjut 

scheffe untuk melihat ada tidak adanya perbedaan nyata antar setiap perlakuan. 

Berdasarkan hasil uji schieffe (lampiran) dapat dilihat yang berbeda nyata adalah 

A1B1dengan A2B1, A1B1 dengan A1B2, A1B1 dengan A2B2, A1B2 dengan A2B2 dan A1B2 

dengan A2B2. Yang artinya kontras pada media pembelajaran berbeda nyata dengan 

motivasi belajar yang dimiliki. Media pembelajaran yang digunakan sanggat 

berpengaruh dengan terhadap motivasi siswa dalam belajar pada peserta didik hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yolanda Febrita bahwa media yang 

baik dan benar dapat menarik perhatian peserta didik dan membantu siswa dalam 

memahami materi yang disampaikan sehingga media dapat meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar (Febrita, Dkk, 2019). 

 

Gambar 5. Grafik Interaksi Media Pembelajaran dan Motivasi 

 
 

Selanjutnya untuk faktor AB terdapat interaksi antara model pembelajaran 

dengan motivasi belajar. Yang di mana faktor A (media pembelajaran) dan faktor B 

(motivasi belajar) diterapkan bersamaan sehingga pembelajaran di dalam kelas lebih 
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baik. Ketika media powtoon berbasis PBL dikombinasikan dengan peserta didik 

dengan motivasi tinggi maka hasil belajar yang dapat sangat baik. Sedangkan jika 

dikombinasikan dengan motivasi belajar rendah maka peningkatan hasil belajarnya 

menurun (tidak begitu nyata). Sedangkan untuk media pembelajaran canva, media ini 

juga dapat membangkitkan motivasi belajar bagi siswa dapat dilihat dari hasil postest  

di setiap kelas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Setelah melaksanakan penelitian, pengolahan data, pengujian hipotesis maka 

peneliti memperoleh kesimpulan sebagai beriku: 

1. Ada perbedaan hasil belajar yang diajarkan dengan powtoon berbasis PBL 

dengan canva berbasis PBL pada materi sistem periodik unsur. Pada kelas 

eksperimen powtoon rata rata hasil belajar peserta didik sebesar 82,29 

sedangkan canva sebesar 71,25. 

2. Ada perbedaan hasil belajar siswa dengan perbedaan motivasi belajar yang 

bervariasi pada materi sistem periodik unsur. Pada kelas eskperimen 

powtoon diperoleh rata rata nilai hasil belajar motivasi tinggi sebesar 85,83 

dan motivasi rendah sebesar 76,75 sedangkan pada kelas eskperimen canva 

untuk motivasi tinggi sebesar 80,33 dan rendah sebesar 64,16. 

3. Ada interaksi antara media dan motivasi belajar terhadap materi sistem 

periodik unsur. 

 

Saran 

Berdasarkan dengan pembahasan, kesimpulan diatas maka peneliti 

menyarankan ; 

1. Bagi guru dan calon guru dalam mengajar menggunakan media yang dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar karena media sangat 

berpengaruh dalam pembelajaran dan media juga dapat meningkatkan hasil 

belajar  

2. Bagi peneliti agar lebih lagi mengembangkan pengetahuan dan wawasan serta 

menggali potensi dengan melakukan penelitian yang kreatif dan inovatif 

dalam meningkatkan hasil belajar pada peserta didik yang menghasilkan 

peserta didik yang lebih baik dan berkualitas terkhusus pada Pelajaran kimia. 
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